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1. Pendahuluan

Berdasarkan estimasi World Health

ABSTRAK

Hemodialisis merupakan proses terapi pengganti ginjal yang berfungsi
mengeluarkan sisa-sisa metabolik dalam tubuh pada pasien PGK. Pasien PGK
mengalami kelebihan volume cairan, sehingga perlu adanya pembatasan ciran,
adanya pembatasan cairan pada pasien hemodialisa menyebabkan mulut kering.
Mulut kering yang dialami pasien dapat menyebabkan rasa haus yang tinggi,
rasa haus yang tinggi dapat menyebabkan ketidakpatuhan terhadapa diet
pembatasan cairan. Akibat dari pembatasan cairan atau pengurangan intake
cairan yang dilakukan pada pasien hemodialisis mengakibatkan timbulnya rasa
haus menyebabkan pasien punya keinginan untuk minum. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui gambaran rasa haus yang dialami oleh pasien selama
menjalani hemodialisa. Jenis penelitian deskriptif kuantitatif, dengan metode
metode studi survei. Jumlah responden yang diteliti sebanyak 113 orang yang
menjalani hemodialisis di unit Hemodialisa RS PGI Cikini. Hasil penelitian ini
menemukan bahwa jumlah reponden yang merasa haus paling banyak pada level
sedang dengan jumlah 80 responden dengan jumlah persentase 77,36%.
Kesimpulan gambaran level rasa haus pada responden adalah tingkat sedang.

tahun dengan diagnosis PGK berdasarkan
5 provinsi tertinggi yaitu DKI Jakarta
(38,71%), DI Yogyakarta (35,51%),
Banten (28,47%), Bangka Belitung

Organization (WHO), secara global lebih
dari 500 juta orang mengalami penyakit
ginjal kronik. Sekitar 1.5 juta orang harus
menjalani cuci darah dalam hidupnya.
Amerika telah menjadi salah satu epidemi
global dengan perkiran prevalensi 14% di
Amerika serikat dan 5-15% diseluruh
dunia (Susianti, 2019) . Indonesia,
berdasarkan Pusat Data dan Informasi
Perhimpunan Rumah Sakit Seluruh
Indonesia, jumlah pasien penyakit ginjal
kronik diperkirakan sekitar 50 orang per
satu juta penduduk, 60% nya adalah usia
dewasa dan usia lanjut (Haryanti & Nisa,
2015). Adapun prevalensi pasien yang
menjalani hemodialisa pada usia >15

(25,98%), NTB (25,69%). Berdasarkan
karakteristik 3 kelompok usia tertinggi
yaitu : usia 15-24 tahun (24,06%), usia 55-
64 tahun (22,91%), usia 65-74 tahun
(20,08%) dengan jenis kelamin diduduki
oleh laki-laki (17,08%) dan perempuan
(21,98%). Beberapa prevalensi PGK
terjadi pada usia >15 tahun menurut 3
provinsi  diduduki  tertinggi  oleh
Kalimantan Utara (0,64%) , Maluku Utara
(0,56%), Sulawesi  Utara  (53%).
Sedangkan berdasarkan  karakteristik
kelompok 3 urutan usia tertinggi yaitu
pada usia 65-74 tahun (0,82%); usia >75
tahun (0,75%) dan usia 55-64 tahun
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(0,72%). Prevalensi PGK terjadi pada usia
>15 tahun berdasarkan jenis kelamin laki-
laki (0,42%) dan perempuan (0,35%)
(Riskesdas, 2018) .

2. Landasan Teori

2.1. Penyakit Ginjal Kronis

Penyakit ginjal kronis adalah ginjal
yang mengalami yang progresif dan
lambat berlangsung kurang lebih satu
tahun, ginjal kehilangan fungsinya nuntuk
mempertahankan ~ volume dan dan
komposisi cairan dalam tubuh keadaan
asupan makanan normal (Pranandari &
Supadmi, 2015). Penata laksanaan dari
gagal ginjal kronik dapat dilakukan
dengan tindakan tranplantasi dan dialisis
ginjal (Maiani & Fitri, 2015).
2.2.Hemodialisis

Hemodialisis merupakan tindakan
pengobatan yang dilakukan pada pasien
PGK supaya mampu bertahan hidup.
Namun demikian, tindakan tersebut
mempunyai efek samping pada kondisi
fisik serta psikologis pendetita PGK
(Wiliyanatri & Mubhith,
2019).Hemodialisis yang dilakukan oleh
pasien dapat mempertahankan
kelangsungan hidup sekaligus akan
merubah pola hidup pasien.

2.3.Rasa Haus

Rasa haus dan mulut kering merupakan
persepsi subyektif yang menimbulkan
kenginginan untuk minum (Mukhlis,
Amin, & Ari, 2014). Rasa haus dapat
membuar pasien hemodialisis tidak
mematuhi diet pembatasan cairan atau
overdehidrasi. Ketidak patuhan tersebut
membuar asupan cairan pada pasien
semakin meningkat (Yunie, Khoiriyah, &
Ahmad, 2019). Rasa haus yang dirasakan
pasien hemodialisis akibat kebijakan
pembatasan cairan digambarkan dengan 4
dimensi, yaitu dimensi intensitas, distress
haus, kulitas dan waktu. Berdasarkan
model gejala, haus terdiri dari 2
komponen yaitu komponen repon dan
komponen evaluasi. Kompnen evaluasi ini

mengacu kepada peilaian terhadap gejala
yang dirasakan pasien hemodialisis seperti
frekuensi rasa haus, intersitas, durasi dan
distress. Sedangkan komponen responden
menilai psikologi, emosional, dan gejala
perilaku yang diekspresikan seperti
adanya perubahan fisik, kognitif, dan
efektif (Gurning, 2018). Manajemen Rasa
Haus, Menurut  Sukariswati 2016
beberapa cara yang dapat dilakukan dalam
mengurangi haus pada pasien yang
menjalani hemodialisis, diantaranya: 1.
Mengulum es batu; Mengunyah permen
karet; 3. Berkumur.

3. Metode

Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Metode yang digunakan adalah
metode studi survei. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunkan instrumen yang telah baku yaitu
Dialysis Thirst Inventory (DTI). Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 12 April s/d 23 April
2021. Pengambilan sampel menggunakan
tehnik total sampel sehingga didapat 106
responden yang sesuai Kriteria inklusi.
Tempat penelitian dilakukan pada Unit
Hemodialisa RS PGI Cikini Jakarta.

4. Hasil dan Pembahasan

Penjelasan tersebut meliputi karakteristik
responden yaitu jenis kelamin, usia, lama
hemodialisa dan karakteristik rasa haus.

4.1 Karakteristik responden berdasarkan

Table 4.1 Karakteristik responden penelitian
Gambaran rasa haus pada pasien yang menjalani
Hemodialisa

Jenis kelain  Frekuensi  Persentase

Laki-laki 60 57%
Perempuan 46 43%

Usia Frekuensi  Persentase
17-25 tahun 2 1,88%
26-35 tahun 10 9,43%
36-45 tahun 38 35,84%
46-55 tahun 29 27,35%
56-65 tahun 23 21,69%

> 65 tahun 4 3,77%
Lama HD Frekuensi  Persentase
<1 Tahun 30 28,30%
1-5 Tahun 62 58,49%
6-10 Tahun 8 7,54%

> 10 Tahun 6 5,67%
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Berdasarkan table diatas menunjukkan
bahwa responden yang berjanis kelamin
laki-laki lebih banyak dengan jumlah 60
responden (57%) sedangkan berjenis
kelamin perempuan 46 responden ( 43%).

Berdasarkan table 4.2 menunjukan
bahwa responden yang menjalani
hemodialisis lebih banyak pada usia 36-45
tahun sebanyak 38 responden (35,84%),
dan urutan kedua yaitu pada usia 46-55
tahun sebanyak 29 responden ( 27,35%),
kemudian pada umur 56-65 tahun
sebanyak 23 responden ( 21,69%) dan
pada usia 26-35 tahun mendapat 10
responden (9,43%). dan untuk usia di atas
65 tahun 4 responden (3,77%) dan pada
posisi yang terakhir adalah pada usia 17-
25 tahun terdapat hanya 2 responden
(1,88%). Dari data diatas responden
paling banyak dengan lama hemodialisis
1-5 tahun sebanyak 62 responden
(58,49%), dan urutan kedua yang
terbanyak dengan lama hemodialisis pada
<l tahun sebanyak 30 responden (
28,30%), sedangkan untuk lama
hemodialisis dari 6-10 medapat 8
responden ( 7.54%) dan yang paling
sedikit mendapat responden pada lama
menjalani hemodialisis pada >10 tahun
ke-atas hanya mendapat 6 responden
(5,57%).

4.2 Karakteristik Derajat Rasa Haus

Table 4.4 Karakteristik responden berdasarkan
Derajat rasa Haus

Derajat Jumlah  Persentase
rasa haus

Ringan 2 1,88%
Sedang 80 77,36%
Berat 22 20,76%

Berdasarkan tabel 4.4 derajat
rasa haus yang dirasakan pasien
heodialisis paling banyak pada
kategori sedang yaitu 80 responden
(77,36%), dan pada urutan kedua
yaitu berat dengan jumlah 22
responden (20,76%) dan pada

ketegori riangan hanya mendapat
jumlah 2 responden (1,88).

5. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil pembahasan
mengenai “gambaran rasa haus pada
pasien yang menjalani hemodialisis di RS
PGI CIKINI” dengantotal sampel dapat
ditarik kesimpulan bahwa. Jenis kelamin
paling banyak yang menjalani
hemodialisis adalah laki-laki dengan
jumlah  57% Usia responden yang
menlaji hemodialisis paling banyak pada
usia 36-55 tahun dengan jumlah 63,20%.
Kemudain pada lama hemodailisis,
responden paling bnayak dengan lama
hemodailisa 1-5 tahun sebanyak 58,49%.
Dan pada derajat rasa haus,responden
paling banyak mengalami rasa haus secara
sedang dengan jumlah 77,36%.
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